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Abstrak
 

<p style="text-align: justify;">Radikalisme telah menjadi virus yang tidak nampak namun terasa

keberadaannya di sekitar kita. Radikalisme ini tidak saja mempengaruhi pemikiran masyarakat umum tetapi

ancaman ini juga dapat merubah pemahaman dari aparat negara di Indonesia sehingga menjadi radikal.

Pemahaman ini dapat merusak struktur tatanan dalam masyarakat umum dan bila dibiarkan dapat

menyebabkan timbulnya kecemasan dan ketakutan bagi seluruh warga negara Indonesia. Dampak yang tak

kalah merusak adalah terjadinya perpecahan dalam masyarakat sehingga menyebabkan terciptanya jurang

pemisah antar umat beragama di Indonesia. Penelitian tentang radikalisme ini dilakukan guna mendapatkan

strategi efektif dalam mencegah penyebaran paham radikal di kalangan aparat negara sehingga tidak dapat

mempengaruhi pemikiran para abdi negara yang bertugas di berbagai instansi pemerintahan. Penulisan ini

menggunakan metode kualitatif melalui studi dokumen (rekam jejak karir kriminal mantan aparat negara

yang terpapar radikalisme), wawancara langsung dengan beberapa mantan aparat negara (TNI / Polri dan

ASN) yang telah terpapar dengan paham radikal sehingga melakukan aksi terorisme serta metode delphi dari

unsur pejabat pemerintah dan penggiat LSM yang menangani masalah terorisme. Hasil yang didapat dari

wawancara terhadap mantan aparat negara yang telah terpapar paham radikal menghasilkan beberapa

pernyataan yang menarik. Faktor penyebab mereka terpapar radikalisme ternyata sangat beragam. Hal ini

sangat berguna dalam merumuskan strategi pencegahan yang efektif dalam menangkal paham radikal

terhadap aparat negara. Kesimpulan yang dihasilkan dari penulisan ini akan melahirkan implikasi kebijakan,

teoritis dan metodologis. Diharapkan penulisan ini dapat memberikan hal yang bermanfaat bagi dunia

akademik dan masukan bagi instansi pemerintah dalam menangkal radikalisme.</p><p> </p><hr /><p

style="text-align: justify;">Radicalism has become an invisible but felt virus all around us. This radicalism

not only affects the thinking of the general public but this threat can also change the understanding of the

state apparatus in Indonesia so that it becomes radical. This understanding can damage the structure of the

order in society at large and if it is allowed to cause anxiety and fear for all Indonesian citizens. An impact

that is no less damaging is the occurrence of divisions in society that have created a gap between religious

communities in Indonesia. This research on radicalism was carried out in order to find an effective strategy

in preventing the spread of radicalism among the state apparatus so that it could not influence the thinking of

state servants who served in various government agencies. This writing uses qualitative methods through

document studies (track records of criminal careers of former state apparatus exposed to radicalism), direct

interviews with several former state officials (TNI / Polri and ASN) who have been exposed to radical

ideology so as to commit acts of terrorism and the delphi method of elements. government officials and

NGO activists dealing with terrorism issues. The results obtained from interviews with former state officials

who have been exposed to radicalism produce several interesting statements. The factors that caused them to

be exposed to radicalism were very diverse. This is very useful in formulating an effective prevention

strategy in counteracting the radical understanding of the state apparatus. The conclusions generated from
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this paper will have policy, theoretical and methodological implications. It is hoped that this writing can

provide useful things for the academic world and input for government agencies in counteracting

radicalism.</p><p style="text-align: justify;"> </p>


